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ABSTRAK 

 

Rangkaian pengisian aki pada umumnya merupakan rangkaian konverter 

jembatan penuh menggunakan MOSFET sebagai switch serta menggunakan 

transformator. Dengan menggunakan rangkaian ini pengisian energi pada aki 

membutuhkan waktu yang lama (6 jam - 11 jam). Hal ini membuat setiap orang 

yang ingin melakukan pengisian aki harus menunggu dengan waktu yang cukup 

lama. Untuk itu diperlukan mekanisme pengisian energi pada aki yang lebih 

efisien untuk meningkatkan kecepatan pengisian aki.  

Pada tugas akhir ini disimulasikan rangkaian pengisian energi yang 

mampu meningkatkan kecepatan pengisian energi pada aki, hipotesis pengisian 

aki sampai penuh adalah 3 jam. Rangkaian yang disimulasikan adalah rangkaian 

konverter jembatan penuh menggunakan MOSFET  dan menggunakan 

transformator ideal dengan perbandingan jumlah belitan sisi sekunder Ns2 : Ns3 = 

2 dan Ns2 : Ns3 = 3, lalu mensimulasikan kembali menggunakan transformator 

tidak ideal dengan inti magnet ferrite dengan perbandingan jumlah belitan sisi 

sekunder Ns2 : Ns3 = 2 dan Ns2 : Ns3 = 3. 

Hasil ujicoba menunjukkan bahwa dengan menggunakan transformator 

ideal, pengisian aki tidak dapat dilakukan dengan waktu 3 jam, sedangkan 

menggunakan transformator tidak ideal dengan inti magnet ferrite dengan 

perbandingan jumlah belitan Ns2 : Ns3 = 2 dan Ns2 : Ns3 = 3, pengisian energi 

pada aki dapat dilakukan dalam waktu yang cepat. 1 jam 21 menit untuk Ns2 : 

Ns3 = 2 dan 1 jam 13 menit untuk Ns2 : Ns3 = 3. Arus rata-rata yang dihasilkan 

saat menggunakan transformator tidak ideal dengan inti magnet ferrite besar, 

36.66 A untuk Ns2 : Ns3 = 2 dan 42.17 A untuk Ns2 : Ns3 = 3. 

 

Kata kunci: transformator ideal dan tidak ideal, magnet ferrite, jumlah belitan 

transformator. 
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ABSTRACT 

 

Accu charging circuit is generally full bridge converter using MOSFET as 

switch and using transformer. With this circuit the energy storage of the accu 

takes a long time (6 hours – 11 hours). This makes everyone who wants to charge 

the accu must wait for quite a long time. For that needed the mechanism of energy 

charging on the accu more efficient to increase the speed of accu charging. 

 In this final project, simulated energy charging circuit that can increase 

the speed of accu charging, the hypothesis of charging accu until fully energize 

are 3 hours. The simulated circuit is a full bride converter using MOSFET and 

uses an ideal transformer with turn ratio of the secondary winding Ns2 : Ns3 = 2 

and Ns2 : Ns3 = 3, then simulates using a not ideal transformer with ferrite 

magnetic core by turn ratio of the secondary winding Ns2 : Ns3 = 2 and Ns2 : 

Ns3 = 3. 

 The experimental results show that by using the ideal transformer, the 

accu charging can not be done with 3 hours, while using the not ideal transformer 

with ferrite magnetic core by turn ratio of the secondary winding Ns2 : Ns3 = 2 

and Ns2 : Ns3 = 3, the energy charging on the accu can be done in fast time. 1 

hours 21 minutes for Ns2 : Ns3 = 2 and 1 hours 13 minutes for Ns2 : Ns3 = 3. 

The average current generated when using the not ideal transformer with ferrite 

magnetic core are high, 36.66 A for Ns2 : Ns3 =2 and 42.17 A for Ns2 : Ns3 = 3. 

 

Keywords: ideal and not ideal transformer, ferrite magnet, turn ratio of 

transformer. 
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